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ABSTRAK 
 

Bidang konstruksi merupakan bidang yang dinamis dan mengandung risiko yang cukup tinggi  

terhadap terjadinya kecelakaan yang mengakibatkan cedera hingga kematian. Kecelakaan kerja pada 

proyek konstruksi dapat disebabkan oleh berbagai hal dalam aspek lingkungan, manusia, maupun 

material dan peralatan yang digunakan. Untuk mendorong terpenuhinya keselamatan dalam 

pelaksaan proyek konstruksi, khususnya pada bangunan gedung, penelitian ini melakukan analisis 

terhadap 10 faktor kecelakaan kerja pada proyek bangunan gedung dan menyusunnya dalam hirarki 

prioritas dari faktor kecelakaan dengan prioritas paling tinggi ke paling rendah. Hasil prioritas 

tersebut secara berurutan adalah berikut: Kondisi lingkungan kerja tidak aman dengan faktor 

manusia; Tekanan akibat keterlambatan, kelelahan, kurangnya konsentrasi, dan stres; Kurangnya 

koordinasi atau komunikasi, ketidakjelasan tugas dan tanggung jawab; Kurangnya pengalaman dan 

pengetahuan tenaga kerja terhadap keselamatan kerja; Tindakan atau perilaku tidak aman; Kualitas 

dari peralatan yang digunakan kurang baik; Rambu-rambu keselataman tidak lengkap atau tidak 

tersedia; Penempatan posisi material dan peralatan yang tidak sesuai; Kondisi lingkungan kerja 

berbahaya dengan faktor alam; Alat pelindung diri (APD) tidak tersedia atau buruk kualitasnya. 

Diketahui juga bahwa faktor-faktor kecelakaan kerja yang memiliki frekuensi kejadian lebih tinggi 

cenderung memiliki dampak yang lebih besar. Sebaliknya, faktor-faktor kecelakaan kerja dengan 

frekuensi kejadian lebih rendah cenderung memiliki dampak yang lebih kecil. 

 

Kata kunci: Konstruksi, Gedung, Risiko, Kecelakaan Kerja, Hirarki  
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ABSTRACT 
 

Construction field is a dynamic and a high-risk field with a high potential of accidents that leads to 

injury even death. The cause of work accidents in construction projects can be divided to 

environment aspect, people aspect, and also material and tools aspect. To increase the level of safety 

in construction projects, especially building projects, this study analyze 10 work accident factors 

and arrange them in a hierarchy based on priority, from the highest priority to the lowest priority. 

The priority hierarchy is as follow: Dangerous environment due to human factors; Pressure because 

of late schedule, fatigue, lack of concentration, and stress; Lack of coordination and communication, 

unclear duty and responsibility; Lack of experience and knowledge about safety; Unsafe actions or 

behaviors; Poor quality of equipments; Unavailability of safety signs; Inappropriate placement of 

materials and equipments; Dangerous environment due to natural factors; Unavailability or poor 

quality of personal protective equipment (PPE). It is also found that work accident factors with high 

frequency of occurrence tends to have a bigger impact. Otherwise, work accident factors with low 

frequency of occurrence tends to have a smaller impact. 

 

Keywords: Construction, Building, Risk, Work Accident, Hierarchy 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri konstruksi menjadi salah satu industri yang paling berkembang pesat di 

dunia termasuk Indonesia dalam beberapa dekade terakhir. Industri ini 

berkontribusi secara penting dalam perekonomian negara baik pada tahap 

pelaksanaan konstruksi, pemeliharaan, maupun pembongkaran (Timofeeva et al., 

2017). Namun, konstruksi juga merupakan bidang yang dinamis dan mengandung 

risiko(Labombang, 2011). Industri konstruksi dikenal sebagai salah satu industri 

yang paling tidak aman karena memiliki risiko yang tinggi terhadap terjadinya 

kecelakaan yang mengakibatkan cedera hingga kematian (Zou, 2011).  

 Menurut data statistik dari Organisasi Perburuhan Internasional (ILO), 

pekerja konstruksi di sejumlah negara maju memiliki risiko meninggal akibat 

kecelakaan di lokasi proyek konstruksi 3-4 kali lebih tinggi dibandingkan dengan 

pekerja di industri lain. Sementara di negara berkembang, kecelakaan di proyek 

konstruksi mencapai 3-6 kali lipat (International Labour Organization, 2015). 

Berdasarkan data statistik BPJS ketenagakerjaan, tercatat 114.235 kasus kecelakaan 

kerja pada tahun 2019. Sedangkan pada periode Januari 2020 hingga Oktober 2020 

tercatat 177.161 kasus kecelakaan kerja. 

 Kecelakaan kerja disebabkan oleh perbuatan atau tindakan manusia yang 

tidak mengutamakan keselamatan, yang disebut unsafe action. Contoh dari unsafe 

action adalah tidak menggunakan alat pelindung diri (APD) dengan lengkap, 

bercanda saat bekerja, dan sebagainya. Selain itu, kecelakaan kerja juga bisa 

disebabkan oleh kondisi atau keadaan lingkungan yang tidak aman, yang disebut 

unsafe condition seperti kurangnya penerangan, mesin tanpa pengaman, dan 

sebagainya. (Wiwoho & W, 2020) 
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Untuk meminimalisir risiko kecelakaan kerja, dibuatlah Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3). Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja adalah bagian dari sistem manajemen perusahaan secara 

keseluruhan dalam rangka pengendalian risiko yang berkaitan dengan kegiatan 

kerja guna terciptanya tempat kerja yang aman, efisien dan produktif (Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia No.50 Th. 2012). Namun, pada pelaksanaannya 

masih dapat ditemui tidak terpenuhinya standar keselamatan yang berlaku.  

Kecelakaan kerja pada proyek konstruksi sering dilaporkan melalui media 

televisi, koran, dan internet. Dari 332 data kecelakaan kerja yang dikumpulkan dan 

dianalisis dalam rentang waktu 3 tahun, persentase kecelakaan pada proyek gedung 

adalah yang tertinggi (47%), diikuti oleh proyek perumahan (42%) dan lain-lain 

(11%). (Damanik, 2016). 

 Oleh karena itu, penulis berharap dapat melakukan analisis terhadap faktor-

faktor risiko kecelakaan konstruksi dan tingkatannya terhadap satu sama lain 

berdasarkan prioritas, dengan melakukan penelitian dengan judul “Analisis Risiko 

Kecelakaan Kerja Konstruksi pada Proyek Bangunan Gedung dengan Metode 

Analytical Hierarchy Process (Studi Kasus PT. X)” 

 

1.2 Inti Permasalahan 

Identifikasi masalah yang didapatkan dari latar belakang yaitu : 

1 Faktor-faktor risiko apa saja yang dapat menyebabkan terjadinya 

kecelakaan kerja konstruksi pada proyek bangunan gedung? 

2 Bagaimana tingkatan prioritas faktor-faktor kecelakaan kerja konstruksi 

pada proyek bangunan gedung terhadap satu sama lain? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi, penelitian ini bertujuan untuk : 

1 Mengidentifikasi faktor-faktor kecelakaan kerja konstruksi pada proyek 

bangunan gedung dengan melakukan studi literatur.  

2 Menganalisis faktor-faktor kecelakaan kerja konstruksi pada proyek 

bangunan gedung untuk mendapatkan hirarki prioritas berdasarkan risiko. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah, maka akan diberikan batasan yaitu : 

1 Penelitian dilakukan pada PT. X yaitu perusahaan kontraktor. 

2 Analisis risiko kecelakaan kerja dilakukan pada tahap pelaksanaan 

konstruksi.,.  

3 Responden penelitian merupakan Project Manager, Site Manager, staff K3, 

atau responden lain yang berpengalaman dalam bidang pelaksanaan 

konstruksi. 

 

1.5 Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

1 Studi literatur 

Studi literatur digunakan untuk menyusun faktor-faktor penyebab 

kecelakaan kerja konstruksi yang akan dianalisis. 

2 Pengumpulan data 

Data yang digunakan adalah data primer berupa pengisian kuesioner oleh 

Project Manager, Site Manager, staff K3, atau responden lain yang 

berpengalaman dalam bidang pelaksanaan konstruksi di PT. X 
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3 Analisis data 

Data primer yang didapatkan dianalisis menggunakan metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP) untuk memperoleh bobot dan hirarki prioritas 

dari setiap faktor penyebab kecelakaan kerja konstruksi yang telah disusun. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan dapat membantu para pengambil keputusan pada proyek 

konstruksi bangunan gedung dalam pemenuhan standar keselamatan yang baik dan 

efisiensi alokasi biaya untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja selama proyek 

berlangsung. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini akan menjelaskan uraian latar belakang, inti permasalahan, tujuan 

penelitian, batasan masalah, metodologi penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB 2 DASAR TEORI 

Bab ini akan menjelaskan materi-materi yang relevan dengan penelitian. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab ini akan menguraikan metode penelitian yang digunakan untuk mendapatkan 

data penelitian, langkah-langkah penelitian, dan pengolahan data. 

BAB 4 ANALISIS DATA  

Bab ini akan menjelaskan proses analisis dari data yang telah diperoleh untuk 

mencapai tujuan penelitian. 
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BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini akan menjelaskan kesimpulan dari hasil analisis data dan saran yang dapat 

diberikan berdasarkan hasil analisis. 
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